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RINGKASAN


Minyak nilam merupakan salah satu minyak atsiri yang kini menjadi komoditi ekspor yang menguntungkan. Pasalnya, minyak ini memiliki daya lekat kuat sehingga aromanya tidak mudah hilang atau menguap sehingga disukai sebagai bahan baku kosmetik. Minyak nilam dari Indonesia sangat disukai oleh negara-negara besar di dunia. Namun sayangnya, harga jual minyak nilam Indonesia masih rendah. Banyak petani minyak nilam yang tidak mengerti metode pengolahan minyak nilam yang baik. Hasil minyak nilam yang diperoleh cenderung berwarna coklat kehitaman. Hal ini menandakan bahwa produk yang dihasilkan sangat rendah karena kandungan besi cukup tinggi, dan hal ini juga dimanfaatkan oleh negara-negara lain untuk membeli minyak nilam Indonesia dengan harga yang murah, namun sangat disayangkan ketika negara lain yang membeli dengan murah bisa dijual lagi ke Indonesia dengan harga yang lebih mahal karena kualitasnya lebih bagus. Oleh karena itu, seharusnya ada metode yang bisa meningkatkan kualitas minyak nilam Indonesia sehingga mempunyai nilai komoditas ekspor yang tinggi terhadap Negara lain. 
Produksi minyak nilam selama ini mempunyai kualitas yang rendah hal ini karena masih keterbatasan pengetahuan dan metode pengolahan tradisional dan penyulingan yang belum optimum sehingga mutu minyak nilam yang dihasilkan sebagian besar belum memenuhi standar nasional karena masih banyak kadar besi pada minyak tersebut. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah menyerap besi tersebut dengan suatu media adsorben. Salah satu media adsorben adalah zeolit. Adosrbsi ion logam Fe3+ dengan menggunakan zeolit dapat dilakukan dengan dua metode yaitu batch dan kontinyu. 
Adosrbsi ion logam Fe3+ pada gagasan ini menggunakan zeolit dengan dua metode yaitu batch. Metode batch dilakukan dengan cara mengkontakkan zeolit dengan minyak nilam selama waktu tertentu sedangkan metode kontinyu dilakukan dengan cara melewatkan minyak nilam dalam kolom yang berisi zeolit. Keefektifan metode batch dipengaruhi oleh waktu kontak zeolit dengan minyak nilam dan banyaknya zeolit, sedangkan metode kontinyu dipengaruhi oleh tinggi kolom yang akan dilewati oleh minyak nilam serta  jumlah siklusnya. Meskipun demikian, perlu juga akan apakah ada hubungan yang signifikan antara turunnya kadar Fe3+ dengan nilai PA minyak nilam. Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan penulisan ini adalah untuk memperoleh metode yang efektif dalam peningkatan mutu minyak nilam rakyat, sehingga harga minyak nilam Indonesia menjadi lebih tinggi di pasar internasional.
Gagasan tersebut perlu ditindaklanjuti sehingga mutu minyak nilam rakyat dapat ditingkatkan. Dalam hal ini diperlukan kerjasama antara beberapa pihak sehingga pemberian informasi kepada para petani rakyat berjalan efektif. Pihak-pihak yang dapat membantu dalam hal tersebut adalah pemerintah yang mengatur bidang pertanian dengan cara memberikan penyuluhan kepada para petani rakyat,  karyawan di balai penelitian tanaman, dan juga mahasiswa melalui program Kuliah Kerja Nyata dapat memberikan penyuluhan kepada petani setempat.



PENDAHULUAN
Latar Belakang
Minyak nilam merupakan salah satu minyak atsiri yang kini menjadi komoditi ekspor yang menguntungkan. Pasalnya, minyak ini memiliki daya lekat kuat sehingga aromanya tidak mudah hilang atau menguap sehingga disukai sebagai bahan baku kosmetik. Kebutuhan akan minyak nilam dunia sangat besar yaitu mencapai 1500 ton pertahun (Seno, 2006). Amerika Serikat merupakan negara importir terbesar di dunia. Urutan berikutnya adalah Inggris, Perancis, Swiss, dan Jerman. Namun sayangnya, kebutuhan tersebut belum dapat terpenuhi sepenuhnya. Indonesia merupakan negara pengekspor minyak nilam terbesar di dunia. Menurut Manoi (2008) bahwa 80% hingga 90% kebutuhan dunia berasal dari Indonesia. Bukan hanya berdasarkan kuantitasnya, kualitas minyak nilam dari Indonesia merupakan minyak nilam terbaik. Hal ini diakui oleh dunia dan terbukti dari banyaknya negara-negara besar seperti Amerika, Perancis, dan lain sebagainya mengimpor minyak nilam dari Indonesia. 
Pengelolaan minyak nilam di Indonesia sebagian besar merupakan usaha rakyat yang diproduksi secara tradisional. Sebagian petani tanaman nilam sekaligus bertindak sebagai produsen minyak nilam. Bahkan saat ini, jumlah petani nilam yang sekaligus produsen minyak nilam terus meningkat. Namun sayangnya, kuantitas yang semakin banyak tidak disertai dengan peningkatan mutu minyak tersebut. Menurut Standar Nasional Indonesia (SNI),  data mutu minyak nilam yang baik adalah minyak nilam yang berwarna kuning muda hingga coklat tua dengan kadar PA minimal 30% sedangkan ion Fe3+ tidak boleh ada (Dumadi, 2008).
Banyak petani minyak nilam yang tidak mengerti metode pengolahan minyak nilam yang baik. Akibatnya, kemurnian minyak nilam yang diproduksi rendah (biasanya di bawah 30%). Rendahnya kadar minyak nilam yang dihasilkan biasanya terletak pada kesalahan dalam pengolahan awal. Salah satu contohnya adalah pada proses distilasi yang belum optimal, penggunaan alat distilasi berupa drum bekas yang memiliki kandungan besi tinggi, dan sirkulasi pendinginan yang belum memadai  (Sari dkk, 2005). Hasil minyak nilam yang diperoleh cenderung berwarna coklat kehitaman. Hal ini menandakan bahwa produk yang dihasilkan  sangat rendah karena kandungan besi cukup tinggi. Dampak selanjutnya adalah harga yang ditawarkan dalam perdagangan dunia rendah karena minyak nilam yang akan diekspor harus memiliki kemurnian lebih dari 30%. Harga minyak nilam dari usaha rakyat berkisar Rp. 250.000,00/liter, sedangkan minyak nilam dengan kadar p.a tinggi dapat mencapai jutaan rupiah per liter. Pada tahun 2007 mencapai 1.500.000,00/liter. 
Harga minyak nilam yang sangat tinggi di pasar internasional memberikan peluang besar bagi para petani rakyat untuk memperoleh keuntungan yang lebih tinggi pula. Selain itu, berpeluang juga untuk menambah devisa negara. Untuk itu, diperlukan metode yang efektif dalam pengolahan minyak nilam bermutu tinggi. Dengan mengkaji metode-metode sebelumnya, diharapkan akan diperoleh metode yang efisien, sederhana, dan mudah diterapkan oleh para petani minyak nilam sehingga diperoleh keuntungan yang lebih besar. 
Kemurnian minyak nilam yang tinggi dapat diperoleh dengan cara menurunkan atau menghilangkan kadar besi pada minyak tersebut. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah menyerap besi tersebut dengan suatu media adsorben. Salah satu media adsorben adalah zeolit. Zeolit merupakan mineral alam yang kuantitasnya cukup melimpah, mudah didapat, dan sangat murah. Zeolit sangat efektif dalam menyerap logam-logam berat seperti aluminium, timbal, besi, dan lain sebagainya. Menurut Febriana (2007), zeolit teraktivasi mampu menyerap ion logam Fe3+ secara signifikan hingga 94%. Berdasarkan hal tersebut, maka sangatla mungkin menggunakan zeolit teraktivasi sebagai penyerap ion Fe3+ yang terdapat pada minyak nilam. 
Adosrbsi ion logam Fe3+ dengan menggunakan zeolit dapat dilakukan dengan dua metode yaitu batch dan kontinyu. Metode batch dilakukan dengan cara mengkontakkan zeolit dengan minyak nilam selama waktu tertentu sedangkan metode kontinyu dilakukan dengan cara melewatkan minyak nilam dalam kolom yang berisi zeolit. Keefektifan metode batch dipengaruhi oleh waktu kontak zeolit dengan minyak nilam dan banyaknya zeolit sedangkan metode kontinyu dipengaruhi oleh tinggi kolom yang akan dilewati oleh minyak nilam serta  jumlah siklusnya. Untuk itu, peningkatan kemurnian minyak nilam dengan zeolit perlu dikaji secara mendalam.
Tujuan
Berdasarkan uraian di atas, adapun tujuan penulisan ini adalah untuk memperoleh metode yang efektif dalam peningkatan mutu minyak nilam rakyat. Dengan demikian, harga minyak nilam Indonesia menjadi lebih tinggi di pasar internasional.


Manfaat 
Dari penulisan karya ilmiah gagasan tertulis ini, maka manfaat yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut. 
1. Bagi masyarakat, informasi mengenai peningkatan kadar minyak nilam yang efektif sehingga menghasilkan minyak nilam bermutu tinggi dan memiliki daya beli yang tinggi.
2. Bagi petani minyak nilam dapat dijadikan sebagai metode efektif, sederhana, dan murah dalam meningkatkan mutu minyak nilam.
3. Bagi pihak lain yang berkepentingan, dapat dijadikan sebagai kajian untuk penelitian.

GAGASAN
Minyak nilam tergolong dalam minyak atsiri dengan komponen utamanya adalah patchoulol (http//wikipedia.org). Daun dan bunga nilam mengandung minyak atsiri. Dalam perdagangan internasional, minyak nilam dikenal sebagai minyak patchouli. Karena sifat aromanya yang kuat, maka minyak nilam banyak digunakan dalam industri parfum. Minyak ini juga digunakan sebagai pewangi kertas tisu, campuran deterjen pencuci pakaian, dan pewangi ruangan. Selain digunakan di industri parfum, minyak nilam juga digunakan di industri kosmetik dan farmasi. Fungsi yang lebih tradisional adalah sebagai bahan utama setanggi dan pengusir serangga perusak pakaian. Peran minyak nilam belum mampu digantikan oleh zat sintetis, sehingga kebutuhan minyak nilam dunia sangat besar. Dengan demikian, minyak nilam merupakan salah satu komoditas ekspor Indonesia yang cukup diandalkan.
Umumnya minyak nilam yang baik memiliki kadar PA di atas 30%, berwarna kuning jernih, dan memiliki wangi yang khas dan sulit dihilangkan. Minyak nilam jenis ini didapat dengan menggunakan teknik penyulingan uap kering yang dihasilkan mesin penghasil uap (boiler) yang diteruskan ke dalam tangki reaksi (autoklaf). Minyak nilam yang baik dihasilkan dari tabung reaksi dan peralatan penyulingan yang terbuat dari baja tahan karat (stainless steel) dan peralatan tersebut hanya digunakan untuk menyuling nilam saja (tidak boleh berganti-ganti dengan bahan baku lain).
Produksi minyak nilam dari tanaman nilam sangat menguntungkan. Menurut Seno (2006), satu pohon tanaman perdu ini bisa menghasilkan 1 kg daun basah. Dari satu hektar tanaman nilam dapat menghasilkan 25.000 kg daun basah, jika dikeringkan akan menghasilan 6.250 kg daun nilam, paling sedikit dapat menghasilkan 127,5 kg minyak nilam. Harga jual minyak atsiri dari minyak nilam memiliki harga tertinggi apabila dibandingkan dengan minyak atsiri lainnya (Manoi, 2009). Saat ini harga minyak nilam Indonesia dipasar dunia sangat berfluktuasi. Menurut Manoi (2009), tahun 1986-1997, harga minyak nilam berkisar antara Rp. 20.500 hingga Rp. 40.000,-kg sedangkan pada tahun 1997-1999, pernah mencapai Rp. 1.100.000,- hungga Rp. 1.400.000,-/kg. Akan tetapi, tahun 2004 harga minyak nilam menjadi Rp.162.000,-/kg. Hal ini adalah karena produksi minyak nilam Indonesia tidak stabil dan mutunya tidak tetap serta beragam. Tidak stabilnya produksi dan mutu minyak nilam Indonesia disebabkan karena teknologi pengolahannya yang belum berkembang dengan baik. Untuk itu, metode pengolahan minyak nilam perlu dikembangkan dengan teknik yang sederhana, murah, dan mudah diterapkan oleh para petani rakyat sehingga harga jual semakin tinggi pula.
Produksi minyak nilam dilakukan dengan cara penyulingan uap. Penyulingan uap merupakan pemisahan komponen yang berupa cairan berdasarkan perbedaan titik uapnya. Awal penyulingan, menghasilkan komponen minyak yang bertitik didih rendah, lalu disusul dengan komponen yang bertitik didih lebih tinggi. Jumlah minyak yang menguap bersama-sama dengan uap air ditentukan oleh tiga faktor yaitu besarnya tekanan uap yang digunakan, bobot molekul dari masing-masing komponen dalam minyak, dan kecepatan minyak yang keluar dari bahan yang disuling (Cahyana et al, 2009). 
Ada dua cara yang dapat digunakan dalam penyulingan daun nilam, pertama  cara uap tidak langsung atau cara kukus. Kedua, cara uap langsung yang menggunakan ketel uap terpisah. Cara yang pertama lebih efisien dan menggunakan teknologi yang lebih sederhana jika dibandingkan dengan cara yang kedua. Dengan demikian, disarankan memilih cara yang pertama untuk menghasilkan minyak nilam. Prosesnya, daun nilam dibersihkan kemudian dimasukkan ke dalam ketel penyulingan dan dipanaskan dengan brander melalui dapur dialirkan melalaui celah-celah daun kering, dimana uap tersebut membawa serta uap minyak yang berasal dari daun kedalam sebuah pendingin. Didalam alat pendingin ini uap air dan minyak tersebut akan mengalami pengembunan. Dari alat pendingin campuran air dan minyak pada tempertur 40 – 50° C (suam-suam kuku) mengalir ke alat pemisah minyak dari air. Minyak nilam yang lebih ringan dari air akan mengapung di atas air dan dialirkan melalui bagian atas alat pemisah ke alat pengumpul minyak. Sedangkan air yang dihasilkan dari proses penyulingan dapat digunakan kembali pada proses penyulingan berikutnya, dengan memasukkan kembali ke dalam ketel uap, agar minyak yang masih terdapat dalam air dapat diambil kembali.  Menurut Sudjono (2007), ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses penyulingan minyak nilam yaitu, penyulingan minyak nilam yang mutunya ditentukan oleh bilangan ester harus dilakukan sedemikian rupa sehingga dapat mencegah hidroksis dari ester-ester dengan menghasilkan asam dan alkohol. Hal ini dapat diatasi dengan cara mengatur tekanan uap agar tidak terlalu tinggi. Kedua, perlakuan daun sebelum disuling, misalnya penjemuran dapat menyebabkan tingginya bilangan asam. Ketiga, penyulingan yang terlalu lama dengan tekanan yang terlalu tinggi dapat menyebabkan kegosongan minyak disamping bilangan asam tinggi.
Produksi minyak nilam selama ini banyak dilakukan oleh para petani nilam sendiri. Sayangnya masih banyak keterbatasan pengetahuan dan metode pengolahan yang belum optimum sehingga mutu minyak nilam yang dihasilkan sebagian besar belum memenuhi standar nasional. Untuk itu, penelitian tentang metode pemurnian minyak nilam yang efektif terus dilakukan.
Metode yang selama ini terus dikembangkan masih berkisar pada optimasi proses distilasi. Yanyan dkk (2004) dalam penelitiannya mencoba memurnikan minyak nilam dengan proses distilasi uap. Metode ini membutuhkan waktu yang lama karena sampel yang dimurnikan terbatas jumlahnya dalam sekali operasi. Selain itu hasilnya juga sedikit sehingga kurang efektif  jika dilakukan dalam skala industri. Penelitian Sari dkk (2005) mengatakan bahwa peningkatan mutu minyak nilam dapat dilakukan dengan penambahan asam tartrat. Asam tartrat yang berfungsi sebagai flokulan ditambahkan ke dalam minyak nilam. Dari hasil penelitian yang dilakukannya, kadar Fe berhasil diturunkan dari 340,2 ppm menjadi 104,5 ppm dan  nilai Patchouli Alkohol (PA) naik dari 23-25% menjadi 40-42%. Metode ini cukup sederhana tetapi memerlukan biaya yang cukup besar. Hal ini disebabkan oleh harga asam tartrat sangat mahal. Harga asam tartrat per 1 kilogram mencapai 4 juta rupiah sehingga metode ini kurang cocok untuk diterapkan oleh petani rakyat.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa zeolit merupakan adsorben yang dapat mengikat ion logam khususnya besi(III) (Komariyah, 2004). Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa zeolit yang telah diaktivasi dengan menggunakan asam dan pemanasan dapat meningkatkan aktivitasnya. Febriana (2007) menambahkan HCl 10 M ke dalam zeolit kemudian dikalsinasi dengan suhu 690oC mampu mengaktifkan zeolit tersebut. Setelah dikativasi terjadi penyerapan ion logam Fe3+ secara signifikan dari 53,6% menjadi 94% . Di samping itu, ketersediaan zeolit di Indonesia cukup melimpah. Di malang, zeolit cukup mudah ditemukan. Harga zeolit juga sangat terjangkau yaitu sekitar Rp. 500 per kilogram. Berdasarkan kenyataan tersebut, zeolit diduga dapat digunakan sebagai materi alternatif untuk meningkatkan kualitas minyak nilam rakyat untuk menggantikan asam tartrat.
Adosrbsi ion logam Fe3+ dengan menggunakan zeolit dapat dilakukan dengan dua metode yaitu batch dan kontinyu. Metode batch dilakukan dengan cara mengkontakkan zeolit dengan minyak nilam selama waktu tertentu sedangkan metode kontinyu dilakukan dengan cara melewatkan minyak nilam dalam kolom yang berisi zeolit. Baik metode batch maupun kontinyu, keefektifannya dipengaruhi oleh beberapa hal untuk mengoptimalkan hasil produksi. Metode batch dipengaruhi oleh waktu kontak zeolit dengan minyak nilam dan banyaknya zeolit dan metode kontinyu dipengaruhi oleh tinggi kolom yang akan dilewati oleh minyak nilam serta  jumlah siklusnya. Meskipun demikian, perlu juga akan apakah ada hubungan yang signifikan antara turunnya kadar Fe3+ dengan nilai PA minyak nilam.
Gagasan tersebut perlu ditindaklanjuti sehingga mutu minyak nilam rakyat dapat ditingkatkan. Dalam hal ini diperlukan kerjasama antara beberapa pihak sehingga pemberian informasi kepada para petani rakyat berjalan efektif. Pihak-pihak yang dapat membantu dalam hal tersebut adalah pemerintah yang mengatur bidang pertanian dengan cara memberikan penyuluhan kepada para petani rakyat,  karyawan di balai penelitian tanaman, dan juga mahasiswa melalui program Kuliah Kerja Nyata dapat memberikan penyuluhan kepada petani setempat. 
Sebelum melakukan penyuluhan, langkah awal yang perlu dilakukan adalah penelitian. Gagasan tersebut peru diteliti kebenarannya sehingga metode baru tersebut benar-benar efektif, sederhana, murah, dan mudah diterapkan oleh para petani rakyat. Jika metode baru tersebut bisa efektif dan lebih baik dari metode sebelumnya maka barulah dilakukan penyuluhan-penyulah kepada para petani nilam. Dengan demikian, mutu minyak nilam Indonesia lebih baik dan harganya pun bersaing di pasar internasional.

KESIMPULAN
1. Minyak nilam berkualitas tinggi adalah minyak nilam yang kandungan logamnya, seperti besi sangat rendah atau bahkan tidak ada. Untuk menurunkan kadar besi tersebut dapat dilakukan dengan cara penyerapan menggunakan zeolit teraktivasi dengan metode batch dan kontinyu.
2. Teknik implementasi yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan penelitian terlebih dahulu untuk mengetahui keefektifan penggunaan zeolit dalam meningkatkan kemurnian minyak nilam. Jika hasil penelitian sesuai dengan yang diharapkan, maka langkah selanjutnya adalah memberikan penyuluhan kepada para petani nilam rakyat agar dapat menerapkan metode tersebut.
3. Melalui gagasan ini akan didapatkan metode yang lebih sederhana, murah, dan mudah  diterapkan oleh para petani nilam rakyat sehingga dapat meningkatkan kadar minyak nilam dan harga jual di pasar internasional lebih tinggi.
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